Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Diskopnaker Kabupaten Boyolali) by Widiya, Maya Ayu & , Drs. Sri Padmantyo, M.B.A.
1 
 
PENGARUH MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN  




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 
Jurusan Manajemen Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Oleh: 
MAYA AYU WIDIYA 
B100140332 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 











PENGARUH MOTIVASI, KEPEMIMPINAN, DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 





Analisis penelitian ini tentang menganalisis motivasi, kepemimpinan, 
budaya organisasi Terhadap kinerja karyawan. Studi yang dilakukan pada Dinas 
Koperasi dan Tenaga Kerja Kab. Boyolali.  Sampel yang terambil dalam studi 
tersebut sebanyak 50 karyawan yang bekerja pada Dinas Koperasi dan Tenaga 
Kerja Kab. Boyolali. Metode analisis yang dipergunakan adalah analisis regresi 
linier berganda, uji istrumen dan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil analisis 
yang ditemukan maka dapat dijelaskan bahwa baik secara parsial maupun 
simultan motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam model yang dibentuk 
variabel motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi mampu menjelaskan 
variabel kinerja karyawan sebesar 49,5% dan sisanya 50,5% masih dipengaruhi 
variabel lainnya. 




Analysis of this research about analyzing motivation, leadership, 
organizational culture To employee performance. Studies conducted on the 
Department of Cooperatives and Labor Kab. Boyolali. Samples taken in the study 
as many as 50 employees working at the Department of Cooperatives and Labor 
Kab. Boyolali. Analytical methods used are multiple linear regression analysis, 
istrumen test and classical assumption test. Based on the results of the analysis 
found it can be explained that both partially and simultaneously motivation, 
leadership, and organizational culture have a positive and significant impact on 
employee performance. In the model formed variable of motivation, leadership, 
and organizational culture able to explain employee performance variable equal 
to 49,5% and the rest 50,5% still influenced by other variable. 
Keywords: motivation, leadership, organizational culture, employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat sentral dalam 
organisasi, apapun bentuk dan tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan manusia. Pentingnya sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi, maka setiap organisasi harus mendapatkan tenaga 
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kerja yang berkualitas dan produktif untuk menjalankan organisasi (Kalangi, 
2010). Salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan ialah tenaga 
kerja atau dalam hal ini adalah karyawan. Dalam upaya untuk memastikan 
kinerja dan retensi karyawan yang optimal, organisasi perlu 
mempertimbangkan berbagai cara yang tepat untuk memberi penghargaan 
kepada karyawan agar mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai visi dan 
target perusahaan secara maksimal (Sangkay et al., 2016).  
Adapun faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  karyawan selanjutnya 
adalah motivasi,  motivasi  akan  memberikan  dampak  dan  pengaruh  positif  
yang begitu kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan, sebaliknya  
rendahnya motivasi  terhadap  karyawan  akan  menurunkan kualitas  dan  
kuantitas kinerja   karyawan   tersebut (Hariyanto & Padmantyo, 2017). 
Dorongan pada tenaga kerja untuk dapat bekerja secara optimal sesuai dengan 
target yang diharapkan oleh perusahaan menjadi kunci terpenting didalam 
meraih capaian-capaian yang diharapkan oleh suatu perusaaan. Bisa 
dikatakan bahwa motivasi adalah energi untuk membangkitkan self-drive di 
antara setiap karyawan yang harus berpengaruh terhadap perilaku mereka 
karena terbangun, mengarahkan dan menjaga perilaku baik terhadap 
lingkungan kerja. Oleh karena itu, motivasi adalah dorongan internal 
karyawan untuk menindaklanjuti stimulasi terhadap tuntutan atau tujuan 
masing-masing untuk memuaskan keinginan mereka, dan membuatnya 
berlaku bagi orang lain untuk menghasilkan pelayanan yang baik kepada 
pelanggan (Setiadi & Setiadi, 2016). 
Selain faktor motivasi yang mendorong optimalisasi tenaga kerja 
kepemimpinan juga merupakan salah satu faktor pengaruh kinerja karyawan. 
Kepemimpinan merupakan sebuah proses pengaruh sosial yang sengaja 
dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas-
aktivitas serta hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi. 
Mengingat pentingnya peranan pimpinan dalam kehidupan organisasi maka 
menjadi kewajiban bagi setiap pimpinan untuk selalu terus menerus berusaha 
mengamati dan memahami tingkah laku bawahan serta memperhitungkan, 
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mengawasi dan mengubah juga mengarahkan tingkah laku bawahan 
(Rahardjo, Chairy, & Sedyaningsih, 2014). 
Terdapat tiga aspek penting didalam sebuah penentu kinerja 
karryawan diantaranya adalah motivasi, kepemimpinan dan Budaya 
organisasi. Budaya Organisasi adalah suatu kerangka kerja kognitif yang 
memuat sikap-sikap, nilai-nilai, norma-norma dan pengharapan-pengharapan 
bersama yang dimiliki oleh anggota-anggota organisasi. Budaya organisasi 
sebagai sistem nilai, makna, dan kepercayaan yang dianut bersama dalam 
suatu organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan 
organisasi satu dengan organisasi lain (Oemar, 2013). 
Hasil penelitian Setiawan (2015) menyatakan motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, tetapi bertentangan dengan hasil penelitian 
Dhermawan et al (2012)  yang menyatakan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Fithriana & Adi (2017) menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan, bertentangan dengan penelitian Amoako-Asiedu & Obuobisa-
Darko (2017) yang menyatakan bahwa kepemimpinan secara signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya pada penelitian Shahzad 
(2014) menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, bertentangan dengan penelitian Syauta, Troena, & Setiawan (2012) 
yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas, 
terdapat riset gap berupa ketidak samaan hasil penelitian. Maka untuk 
mendorong karyawan agar meningkatkan kinerjanya, perlu dilakukan 
penelitian tentang pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa jawaban kuesioner dari 
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70 responden di DISKOPNAKER Boyolali. Teknik sampling yang digunakan 
adalah sensus. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda dengan uji t, uji F, dan determinasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Validitas 
     Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Kinerja Karyawan 
Indikator Nilai R 
hitung 
R tabel Keterangan 
Kk1 0,902 0,279 Valid 
Kk2 0,809 0,279 Valid 
Kk3 0,827 0,279 Valid 
Kk4 0,862 0,279 Valid 
Kk5 0,714 0,279 Valid 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Pengujian validitas Tabel 1 merupakan variabel kinerja karyawan 
dengan 5 item pertanyaan yang dianggap mewakili dan telihat nilai r 
hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel 0,279 maka item 
pertanyaan pada variabel kinerja karyawan  dinyatakan valid. 
                Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Motivasi 
Indikator Nilai R 
hitung 
R tabel Keterangan 
M1 0,742 0,279 Valid 
M2 0,768 0,279 Valid 
M3 0,540 0,279 Valid 
M4 0,548 0,279 Valid 
M5 0,604 0,279 Valid 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Pengujian validitas Tabel 2 merupakan variabel motivasi dengan 5 
item pertanyaan yang dianggap mewakili dan telihat nilai r hitung yang 
dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel 0,279 maka item pertanyaan pada 





Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Kepemimpinan  
Indikator Nilai R 
hitung 
R tabel Keterangan 
Kn1 0,671 0,279 Valid 
Kn2 0,790 0,279 Valid 
Kn3 0,837 0,279 Valid 
Kn4 0,782 0,279 Valid 
Kn5 0,757 0,279 Valid 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Pengujian validitas Tabel 3 merupakan variabel kepemimpinan 
dengan 5 item pertanyaan yang dianggap mewakili dan telihat nilai r 
hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel 0,279 maka item 
pertanyaan pada variabel kepemimpinan dinyatakan valid. 
       Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Budaya Organisasi 
Indikator Nilai R 
hitung 
R tabel Keterangan 
Bo1 0,711 0,279 Valid 
Bo2 0,813 0,279 Valid 
Bo3 0,813 0,279 Valid 
Bo4 0,865 0,279 Valid 
Bo5 0,717 0,279 Valid 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Pengujian validitas Tabel 4 merupakan variabel budaya organisasi 
dengan 5 item pertanyaan yang dianggap mewakili dan telihat nilai r 
hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel 0,279 maka item 
pertanyaan pada variabel budaya organisasi dinyatakan valid. 
3.2 Uji Reliabilitas 




R kritis Keterangan 
Kinerja Karyawan 0,867 0,6 Reliebel 
Motivasi 0,642 0,6 Reliebel 
Kepemimpinan 0,825 0,6 Reliebel 
Budaya Organisasi 0,839 0,6 Reliebel 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Berdasarkan Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa setia variabel dalam 
penelitian ini yaitu kinerja karyawan, motivasi karyawan, kepemimpinan 
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dan budaya organisasi memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar 
daripada 0,6 maka setia variabel dikatakan reliebel. 
 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 




Kriteria > 0,05 
Keterangan Berdistribusi Normal 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Berdasarkan hasil Tabel 6 dapat dinyatakan bahwa melihat 
analisis metode kolmogorov smirnov  dengan nilai asymp.sig 
0,707 lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 
3.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
                           Tabel 7. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas  
Variabel t Sig. 
Motivasi 0,001 0,999 
Kepemimpinan -0,017 0,986 
Budaya Organisasi -0,479 0,634 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Terlihat hasil analisis yang ditunjukkan Tabel 7 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi motivasi (0,999); 
kepemimpinan (0,986) dan Budaya Organisasi (0,634) lebih besar 
daripada 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
3.3.3 Uji Multikolinieritas 
                            Tabel 8. Hasil Pengujian Multikolinieritas  
Variabel VIF Tolerance 
Motivasi 1,136 0,880 
Kepemimpinan 1,736 0,576 
Budaya Organisasi 1,655 0,604 
Sumber: Data Olahan, 2018 
Hasil analisis yang ditunjukkan Tabel 8 menunjukkan  
bahwa masing-masing variabel yaitu motivasi, kepemimpinan dan 
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budaya organisasi memiliki nilai VIF < 10 dan Tolerance <1 
maka dapat dikatakan tidak terjadi multrikolinieritas. 
 
3.4 Uji Hipotesis 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis  
Model Koefisien ß t Sig. 
Konstanta -0,799   
Motivasi 0,318 2,506 0,016 
Kepemimpinan 0,340 2,136 0,038 
Budaya Organisasi 0,373 2,403 0,020 
F sig.  0,000  
R square  0,495  
Sumber: Data Olahan, 2018 
3.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari analisis dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,799 + 0,318 X1 + 0,340 X2 + 0,373 X3 + e 
Penjelasannya adalah: 
- Koefisien konstanta (ß0) bernilai negatif, menunjukkan bahwa pada 
motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi akan terjadi 
penurunan kinerja karyawan. 
- Koefisien X1 (ß1) bernilai positif, menunjukkan bahwa setiap pada 
motivasi akan terjadi peningkatan kinerja karyawan. 
- Koefisien X2 (ß2) bernilai positif, menunjukkan bahwa setiap pada 
kepemimpinan akan terjadi peningkatan kinerja karyawan. 
- Koefisien X3 (ß3) bernilai positif, menunjukkan bahwa setiap pada 
Budaya Organisasi akan terjadi peningkatan kinerja karyawan. 
3.6 Uji t 
Uji yang dihasilkan 3 variabel indendepen yang diteliti yaitu variabel 
motivasi dengan nilai t hitung 2,506 dan sig. 0,016. Hasil ini dapat 
dijelaskan nilai sig. 0,016 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak 




Variabel kepemimpinan memiliki nilai t hitung 2,136 dan sig. 0,038. 
Hasil ini dapat dijelaskan nilai sig. 0,038 lebih kecil daripada 0,05 maka 
Ho ditolak dapat diartikan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Variabel budaya organisasi memiliki nilai t hitung 2,403 dan sig. 
0,020. Hasil ini dapat dijelaskan nilai sig. 0,020 lebih kecil daripada 0,05 
maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3.7 Uji F 
Pada hasil uji F dengan variabel motivasi, kepemimpinan, dan 
budaya organisasi memiliki nilai sig.0,000 lebih kecil daripada 0,05 
maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa secara simultan variabel 
motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
3.8 Koefisien determinan (R2)  
Hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa nilai rsquare 0,495 
(49,5%), dengan ini menunjukkan bahwa kekuatan model motivasi, 
kepemimpinan, dan budaya organisasi mampu menjadi penjelas kinerja 
karyawan sebesar 49,5% dan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh variabel 
independen lainnya. 
3.9 Pembahasan 
1) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil analisis secara keseluruhan dapat dipejelaskan adalah 
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Ini memberikan gambaran bahwa semakin memiliki 
motivasi dalam diri karyawan maka akan semakin terdorong untuk 
melakukan kegiatan perusahaan yang dihasilkan dengan kinerja 
karyawan yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Setiawan 





2) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil analisis secara keseluruhan dapat dipejelaskan adalah 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Ini memberikan gambaran bahwa semakin memiliki 
kepemimpinan yang mendukung karyawan akan semakin baik pula 
kinerja karyawan yang dihasilkan. Hasil ini didukung dengan 
penelitian Amoako-Asiedu & Obuobisa-Darko (2017) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
3) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil analisis secara keseluruhan dapat dipejelaskan adalah 
budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Ini memberikan gambaran bahwa budaya organisasi 
yang semakin mendukung dalam bekerja akan membuat karyawan 
memiliki optimalisasi kinerja yang dihasilkan. Hasil ini didukung 
dengan penelitian Shahzad (2014) menunjukan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang meneliti tentang “Pengaruh 
Motivasi, Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Dinas Koperasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Boyolali” 
maka dapat disimpulkan adalah: 
1. Motivasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerj akaryawan. 
3. Budaya organisasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
4. Model secara keseluruhan motivasi, kepemimpinan, dan Budaya 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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5. Kemampuan kontribusi model motivasi, kepemimpinan, dan Budaya 
Organisasi mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 49,5%. 
 
4.2 Saran  
Setelah memahami dan mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan 
ini maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini perlu adanya penambahan variable selain yang diteliti 
seperti disiplinkerja, human capital, kompensasi dan lainnya 
dikarenakan model yang diteliti hanya mampu menjelaskan kinerja 
karyawan sebesar 49,5%. 
2. Karena dalam proses pengambilan sampel tidak didampingi peneliti 
maka perlu didampingi dengan peneliti sehingga akan terlihat jawaban 
responden tersebut memang benar-benar sesuai apa yang dirasakan 
atau tidak. 
3. Secara keseluruhan baik motivasi, kepemimpinan dan budaya 
organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan sehingga 
diharapkan hasil ini mampu menjadi sebuah pertimbangan bagi Dinas 
Koperasidan Tenaga Kerja Kab. Boyolali. Artinya bahwa Dinas 
Koperasi dan Tenaga Kerja Kab. Boyolali harus mampu memotivasi 
dengan cara memberikan kompensasi yang sesuai, memiliki target, 
mampu menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan rapi. Pada 
kepemimpinan harus mampu memberikan ajakan kepada pegawai 
dalam membangun semangat kerjanya, memberikan kesempatan 
dalam memberikan pendapat menentukan arah dinas dan lainnya 
sedangkan budaya organisasi yang dibangun dengan menerapkan 
aturan kerja, kemudian cara kerja, dan cara berpenampilan sehingga 
dengan aturan yang dijelasakan membuat pegawai mampu tertata 
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